ANALISIS PENDAPAT IMAM SYAFI’I TENTANG HAK

RUJU’ SUAMI DALAM PERCERAIAN KARENA KHULU’ by SURYA ARIPIN
64 
 
BAB V 
PENUTUPAN 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian dan analisa dari beberapa BAB yang telah diuraikan, 
maka selanjutnya perlu ada kesimpulan yang dapat memberikan gambaran 
sebagai jawaban dari berbagai pokok-pokok masalah yang membicarakan 
tentang pendapat imam Syafi’i tentang hak ruju’ suami dalam perceraian 
karena khulu’, sebagai berikut : 
1. Konsep Khulu’ menurut imam Syafi’i bahwa khulu’ bisa datangnya 
dari pihak suami dan bisa dari pihak isteri. Pendapat imam  Syafi’i 
bahwa harta dari pihak istri yang digunakan untuk ‘iwad tidak 
membatalkan perceraian, kecuali kalau perceraian itu terjadi tanpa 
harta untuk ‘iwad maka jatuh talaq raj’i, sebab adanya harta 
merupakan ‘iwad untuk menghilangkan hak ruju’ bagi  suami 
biarpun isteri dalam keadaan mahjur sebab safih, khulu’ sendiri 
merupakan hak isteri yang diperbolehkan dalam Islam ketika sudah 
tidak dapat hidup bahagia dengan suami walaupun hak menjatuhkan 
khulu’ ditangan suami. 
2. Metode istinbath hukum yang imam Syafi’i gunakan Q.S. al-
Baqarah ayat 282 dan Q.S. an-Nisa’ ayat 6, beliau menetapkan 
keadaan kondisi mahjur pada safih sebab belum baligh dan rasyid, 
dalam hal khulu’ seorang isteri yang dikhulu’ suami dan suami 
berhak meruju’ disebabkan kondisi isteri yang mahjur ‘alaiha. 
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Wanita safih sebenarnya akalnya sehat dan sempurna, sebab ia 
termasuk mukallaf dan dapat melakukan perbuatan hukum, dengan 
kemampuan akal yang sempurna seorang isteri yang masih melekat 
pada dirinya sifat safihah dapat memahami dalil-dalil penetapan 
hukum. Dalam hal ini syara’ mengaitkan kemampuan akal yang 
sempurna bagi seseorang dengan irinya yang sudah baligh. Imam 
Syafi’i tidak memberikan batasan  sampai kapan perwalian itu 
berakhir terhadap wanita safihah, akankah selamanya ia ditaruh 
dibawah perwalian, padahal kondisi akal seorang isteri safihah 
setelah berumah tangga akan semakin peka dan berkembang. 
 
 
B. SARAN-SARAN 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis sampaikan beberapa 
saran-saran sebagai bahan pertimbangan bagi seseorang yang mengarungi 
kehidupan rumah tangga diantaranya : 
1. Islam menghalalkan perceraian, walaupun masing-masing pihak 
mempunyai hak untuk melepaskan diri dari ikatan perkawinan, 
hendaklah jalan damai dilakukan, mengingat buah hati masih 
butuh kasih sayang dari kedua orang tuanya. 
2. Hendaklah seseorang bila akan memasuki bahtera rumah tangga 
mempersiapkan dirinya, baik persiapan diri ataupun mentalnya, 
dengan harapan kita sudah menjadi seorang suami atau seorang 
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isteri akan lebih bersikap bijaksana ketika menghadapi persoalan 
rumah tangga yang begitu rumit. 
3. Apabila dari masing-masing pihak akan melakukan perceraian, 
gunakanlah aturan yang telah ditetapkan oleh ulul amri, sebab 
dengan adanya putusan dari ulil amri akan lebih terjamin 
legalitasnya. 
 
